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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan telah 

disampaikan oleh penulis maka penulis berkesimpulan bahwa: 

Pertama, KUB Mitra Mandala memiliki peran yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas produk gula aren yang di produksi oleh 

para petani gula aren di Desa Hariang, Kecamatan Sobang, Kabupaten 

Lebak. Selain itu KUB Mitra Mandala juga mampu menaikan kualitas 

hidup para petani gula aren di desa Hariang hal tersebut dibuktikan 

dengan berhasilnya KUB Mitra Mandala menjadikan produk gula 

aren yang tadinya hanya sebagai mata pencaharian sampingan 

menjadi mata pencaharian tetap masyarakat Desa Hariang yang 

menjadi anggota KUB Mitra Mandala 

Kedua, Salah satu peran utama KUB Mitra Mandala adalah 

sebagai fasilitator dalam memberikan bantuan teknis dan pembinaan 

kepada petani gula aren. Melalui pelatihan, diskusi, dan praktek yang 

dilakukan oleh KUB Mitra Mandala, petani diberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang teknik budidaya aren yang baik dan 

efektif. Mereka juga diberikan pengetahuan mengenai pengolahan 

nira menjadi gula aren dengan standar yang tinggi. Dalam proses 

pembinaan ini, KUB Mitra Mandala memberikan dukungan yang 

berkelanjutan kepada petani agar mereka dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka dalam menghasilkan produk 

gula aren yang berkualitas. Selain memberikan pembinaan teknis, 

KUB Mitra Mandala juga memberikan bantuan alat produksi yang 

modern dan efisien kepada petani. Alat-alat produksi ini meliputi 
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mesin pengolahan nira yang lebih canggih dan efektif dalam 

memproses nira menjadi gula aren. Dengan menggunakan alat 

produksi yang tepat, petani dapat meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi dalam proses produksi, sehingga menghasilkan gula aren 

yang lebih baik. 

Ketiga, Model pemberdayaan Asset Based Community 

Development (ABCD) yang digunakan oleh KUB Mitra Mandala 

terbukti efektif dalam menghimpun potensi yang ada di Desa Hariang 

dan mengoptimalkan aset-aset yang dimiliki oleh masyarakat 

setempat. Model pemberdayaan ABCD mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengambilan keputusan, sehingga petani gula aren 

di Desa Hariang merasa memiliki tanggung jawab atas perkembangan 

usaha pertanian mereka sendiri. Dalam model ini, potensi dan 

keahlian lokal diakui dan dimanfaatkan secara optimal, sehingga 

masyarakat dapat berkontribusi dalam pengembangan komunitas 

secara berkelanjutan.  

 

B. Saran 

Pertama, untuk KUB Mitra Mandala, KUB Mitra Mandala 

harus terus mengembangkan dan memperluas jaringan kerja dengan 

pihak terkait, seperti lembaga pemerintah, organisasi non-pemerintah, 

dan pasar potensial. Dengan menjalin kemitraan yang kuat, KUB 

Mitra Mandala dapat memperoleh dukungan lebih lanjut dalam hal 

pembiayaan, pelatihan, dan pemasaran produk. Selain itu, melalui 

kerjasama yang baik dengan pihak terkait, KUB Mitra Mandala juga 

dapat memperoleh informasi dan sumber daya tambahan yang dapat 

mendukung pengembangan petani gula aren di wilayah tersebut. 
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Kedua, untuk anggota KUB Mitra Mandala adalah anggota 

KUB Mitra Mandala terus meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam bidang pertanian dan pengolahan gula aren. 

Anggota KUB Mitra Mandala juga dapat mengikuti pelatihan 

lanjutan, mengikuti workshop, atau melakukan studi banding ke 

daerah lain yang memiliki keahlian dalam industri gula aren. Dengan 

terus mengembangkan diri, anggota KUB Mitra Mandala dapat 

memberikan kontribusi yang lebih baik dalam membantu petani gula 

aren dan meningkatkan kualitas produk gula aren yang dihasilkan. 

Ketiga, untuk pemangku kebijakan di Desa Hariang, 

Kecamatan Sobang, Kabupaten Lebak, Pemerintah Desa Hariang 

harus memberikan dukungan yang berkelanjutan dalam 

pengembangan industri gula aren di wilayah tersebut. Pemerintah 

desa dapat memberikan bantuan dalam hal penyediaan infrastruktur 

yang memadai, seperti jalan yang baik, akses listrik, dan akses air 

yang cukup. Selain itu, pemangku kebijakan juga dapat membantu 

dalam menciptakan iklim investasi yang kondusif bagi pengembangan 

industri gula aren, seperti memfasilitasi perizinan usaha dan 

melakukan promosi produk gula aren lokal. Dengan dukungan yang 

kuat dari pemangku kebijakan, petani gula aren dan KUB Mitra 

Mandala dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. 

 


